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Cacar monyet bersifat self-limiting disease atau penyakit swasirna/dapat
sembuh dengan sendirinya, dengan gejala yang berlangsung dari 2 hingga 4
minggu. Kasus yang berat lebih sering terjadi pada anak-anak dan terkait dengan
tingkat paparan virus, status kesehatan pasien dan komplikasi. Defisiensi imun
yang mendasaridapat menyebabkan hasil yang lebih buruk. Meskipun vaksinasi
terhadap cacar di masa lalu bersifat protektif namun saat ini orang yang berusia

kurang dari 40 hingga 50 tahun mungkin lebih rentan terhadap cacar monyet.®

Risiko case fatality rate pada cacar monyet secara historis berkisar antara
0 hingga 11%pada populasi umum dan lebih tinggi di antara anak-anak. Dalam
beberapa waktu terakhir, rasio kasus kematian telah sekitar 3-6%. Komplikasi
cacar monyet dapat mencakup infeksi sekunder, bronkopneumonia, sepsis,
ensefalitis dan infeksi kornea dengan kehilangan penglihatan. Sejauh mana

infeksi asimtomatik/tanpa gejala dapat terjadi masih tidak diketahui secara pasti.?

PEMERIKSAAN LABORATORIUM

Setiap individu yang memenubhi kriteria definisi kasus yang dicurigai harus
dipertimbangkan untuk dilakukan pemeriksaan laboratorium. Pemeriksaan
laboratorium harus didasarkan atas pertimbangan klinik dan epidemiologik terkait
kemungkinan risiko infeksi Monkeypox. Oleh karena berbagai kondisi yang
menyebabkan ruam kulit yang bervariasi dari berbagai penyakit kulit yang mirip
sehingga menyebabkan ruam yang tidak khas atau bersifat atipik pada kejadian
wabah ini, sehingga menjadi tantangan untuk membedakan Monkeypox apabila
hanya berdasarkan manifestasi klinik saja, terutama untuk kasus dengan
presentasi atipikal. Oleh karena itu penting untuk mempertimbangkan penyebab
potensial lain dari lesi kulit yang diskrit, dengan ruam atipik, distribusi luas seperti
pada penyakit kulit lain: herpes simpleks virus, moluskum kontagiosum,
enterovirus, measles, skabies, sifilis stadium 2, infeksi bakterial pyoderma, ulkus
mole (chancroid), serta penyakit para poxvirus lainnya.9 Pemeriksaan laboratorium
harus dilakukan di laboratorium yang lengkap dan dan didukung oleh sumber daya
manusia yang memadai dan terlatih dengan memperhatikan protokol kesehatan
yang ketat. Konfirmasi infeksi Monkeypox (MPXV) didasarkan pada pengujian
amplifikasi asam nukleat (NAAT), menggunakan reaksi berantai polimerase (PCR)
secara real-time atau konvensional, untuk mendeteksi sekuens DNA virus. PCR
dapat digunakan sendiri tunggal atau dalam kombinasi dengan sekuensing.
Beberapa kelompok telah mengembangkan protokol PCR yang divalidasi untuk
mendeteksi OPXV dan lebih khusus lagi MPXV termasuk dapat membedakan
infeksi yang berasal dari golongan Congo Basin dan West African clades.9 Hasil
pemeriksaan laboratorium harus mengikuti persyaratan laporan pemeriksaan
laboratorium ke Kementerian Kesehatan, di mana untuk semua hasil tes, baik hasil

yang positif atau negatif.
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(misalnya, terhadap tanaman); dan penyebab umum lainnya yang
relevan secara lokal dari ruam papular atau vesikular.
b. Probable adalah seseorang yang memenubhi kriteria suspek
DAN

Memiliki satu atau lebih kriteria sebagai berikut :

- Memiliki hubungan epidemiologis (paparan tatap muka, termasuk
petugas kesehatan tanpa APD) ; kontak fisik langsung dengan kulit atau
lesi kulit, termasuk kontak seksual atau kontak dengan benda yang
terkontaminasi seperti pakaian, tempat tidur atau peralatan pada kasus
probable atau konfirmasi pada 21 hari sebelum timbulnya gejala.

- Riwayat perjalanan ke negara endemis Monkeypox pada 21 hari
sebelum timbulnya gejala

- Hasil uji serologis orthopoxvirus menunjukkan positif namun
tidak mempunyai riwayat vaksinasi smallpox ataupun infeksi
orthopoxvirus

- Dirawat di rumah sakit karena penyakitnya

c. Konfirmasi adalah kasus suspek dan probable yang dinyatakan positif
terinfeksi virus Monkeypox yang dibuktikan dengan pemeriksaan
laboratorium real-time polymerase chain reaction (PCR) dan/atau
sekuensing.

PENCEGAHAN

Monkeypox dapat dicegah di antaranya dengan menerapkan perilaku
hidup bersih dan sehat seperti cuci tangan dengan air dan sabun atau
menggunakan pembersih tangan berbahan dasar alkohol, menghindari kontak
langsung dengan tikus atau primata dan membatasi pajananlangsung dengan darah
atau daging yang tidak dimasak dengan baik, menghindari kontak fisikdengan orang
yang terinfeksi atau material yang terkontaminasi termasuk tempat tidur atau
pakaian yang digunakan penderita, menghindari kontak dengan hewan liar atau
mengkonsumsi daging hewan liar. Pelaku perjalanan yang baru kembali dari
wilayah endemis atau tempat- tempat yang diduga terjangkit Monkeypox agar
segera memeriksakan dirinya jika mengalami gejala-gejala seperti demam tinggi
yang mendadak setelah kepulangan, pembesaran kelenjar getah bening dan ruam
kulit dalam kurun waktu kurang dari 3 minggu setelah kepulangan serta
menginformasikan kepada petugas kesehatan mengenai riwayat perjalanannya.
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Petugas kesehatan agar menggunakan sarung tangan, masker dan baju pelindung
saat menangani pasienatau binatang yang sakit.>®

Vaksin Imvamune atau Imvanex dikembangkan di Amerika Serikat untuk
mencegah Monkeypox, dengan pertimbangan virus menyebab masih satu famili
dengan virus Pox. Data yang dilaporkan CDC vaksin golongan ini memiliki
efektivitas sekitar 85% dalam mencegah Monkeypox.>® Keuntungan vaksin ini
dapat mencegah individu-individu yang terpapar Monkeypox dan mengurangi
risiko berkembangnya penyakit menjadi parah. Sedangkan ACAM2000 yang
memiliki virus vaccinia hidup, diindikasikan pada orang yang berusia 18 tahun ke
atas dan berisiko tinggi terkena infeksi Monkeypox dan diberikan di bawah

protokol yang ketat.**

TERAPI

Belum ada pengobatan khusus atau vaksinasi yang tersedia untuk
infeksi virus Monkeypox. Pengobatan simptomatik dan suportif dapat diberikan
untuk meringankan keluhanyang muncul. Pasien dengan infeksi Monkeypox dapat
dirawat di ruang isolasi untuk mencegahpenularan terutama pada fase erupsi.
Biasanya pasien berada dalam kondisi penurunan daya tahan tubuh sehingga
rentan terkena infeksi nosokomial. Meskipun Cidofovir and Brincidofovir
merupakan obat-obat anti-virus memiliki aktivitas anti-virus dan efektivitas
terhadap hewan coba, namun demikian data penelitian dan penggunaan pada
Monkeypox masih terbatas.’**

Perawatan kulit sangat dibutuhkan pada pasien-pasien dengan
Monkeypox. Pasien Monkeypox tetap dilakukan isolasi untuk mencegah perluasan
penyakit ini. Penatalaksanaan non-farmakologis direkomendasikan meskipun
pasien Monkeypox dapat sembuh sendiri dan dapat hilang dengan sendirinya.
Memencet nodul, papul atau vesikel tidak dianjurkan karena dapat meningkatkan
risiko penyebaran ke area lain. Pasien juga harus disarankan untuk menghindari
berbagi handuk, mandi atau pakaian, dan untuk menghindari menggaruk. Lesi yang
muncul di wajah dan daerah ekstremitas penting dijaga supaya tidak digaruk atau
menjadiluka. Apabila terdapat papula atau pustular yang erosif atau luka lecet bisa
diberikan obat topikal Natrium fusidat cream atau Mupirocin krim dengan tetap
menggunakan APD yang memadai, oleh karena risiko penularan dari berbagai
spesimen yang ada pada kulit pasien. Sedangkan pada lesi-lesi yang berkrusta

bisa diberikan kompres NacCl fisiologi sehari sekali.
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